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Abstract. This article explores the application of blockchain technology to enhance ethical operations in the food 

industry. Blockchain is viewed as a potential solution for improving transparency, accountability, and efficiency 

in the food supply chain. This technology enables the recording of transactions that are immutable and publicly 

verifiable, reducing the likelihood of fraud and product contamination. Additionally, blockchain can support 

compliance with ethical and sustainability standards, helping companies build trust with consumers. The study 

suggests that further research is needed to explore various aspects of blockchain application in the food industry, 

such as sustainable finance, digital forensics, and supply chain management. However, the article is limited by 

its focus on bibliometric analysis and lacks empirical data on blockchain implementation in the food industry. 

Future research should combine theoretical and practical approaches to provide a comprehensive view of 

blockchain's use in ethical and sustainable business operations. 
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Abstrak. Artikel ini membahas tentang pemanfaatan teknologi blockchain untuk meningkatkan etika dalam 

operasional bisnis di industri makanan. Blockchain dianggap sebagai solusi potensial untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam rantai pasokan makanan. Teknologi ini memungkinkan pencatatan 

transaksi yang tidak dapat diubah dan dapat diverifikasi secara publik, sehingga mengurangi kemungkinan 

penipuan dan kontaminasi produk. Selain itu, blockchain juga dapat mendukung kepatuhan terhadap standar etika 

dan keberlanjutan, serta membantu perusahaan membangun kepercayaan dengan konsumen. Studi ini 

menunjukkan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan blockchain dalam berbagai aspek 

industri makanan, seperti keuangan berkelanjutan, forensik digital, dan manajemen rantai pasokan. Namun, artikel 

ini terbatas pada analisis bibliometrik dan kurangnya data empiris dari penerapan blockchain di industri makanan. 

Penelitian selanjutnya harus mengkombinasikan pendekatan teoritis dan praktis untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang penggunaan blockchain dalam operasional bisnis yang etis dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: blockchain, operasi bisnis yang etis, transparansi industri makanan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Lanskap bisnis telah mengalamai transformasi yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir, dengan munculnya teknologi yang memainkan peran penting dalam membentuk masa 

depan operasi perusahaan (Cosma & Rimo, 2024; Halmosi & Aranyossy, 2024). Blockchain  

merupakan salah satu teknologi paling menjanjikan di dunia dalam hal ini adalah blockchain , 

adanya potensi merevolusi berbagai aspek operasi bisinis, termasuk manajemen rantai pasokan, 

transasksi keuangan, dan manajemen data (Godavarthi et al., 2023; Tandon et al., 2021). 

Blockchain , sebuah teknologi buku besar yang terdistribusi, dengan menawarkan platform 

yang aman, transparan, dan terdesentralisasi untuk mencatat dan memverifikasi transaksi, 
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sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas proses bisnis (Mulligan et al., 

2024). Ketika bisnis berusah untuk beroperasi secara lebih etis dan berkelanjutan, integrasi 

teknologi blockchain  dapat memberikan solusi yang berharga (Natanelov et al., 2022). 

Pemanfaatan blockchain  pada perusahaan dapat menyederhanakan operasi rantai pasokan 

mereka, memastikan ketertelusuran produk, dan meningkatkan transparansi dalam proses 

pengadaan dan distribusi mereka (Mulligan et al., 2024). 

Teknologi ini menawarkan transparansi, keamanan, dan efisiensi dalam manajemen data 

dan transaksi, sehingga menarik banyak perhatian berbagai sektor industri termasuk industri 

makanan. Dalam konteks ini, blockchain  memiliki potensi besar untuk mendukung operasi 

bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan, terutama dengan meningkatkan transparansi rantai 

pasok, memastikan kepatuhan terhadap standar etika, dan meminimalisir risiko penipuan serta 

kontaminasi (Schulz et al., 2020). Selain itu, kontrak pintar (smart contract) yang didukung 

blockchain  dapat mengotomatisasi transaksi bisnis tertentu, mengurangi risiko kesalahan 

manusia dan memastikan pelaksanaan perjanjian yang adil dan merata (Thompson & Rust, 

2023). Kemajuan dalam teknologi blockchain  ini berpotensi mengubah cara bisnis beroperasi, 

mendorong praktik yang lebih etis dan berkelanjutan yang menciptakan nilai bagi semua 

pemangku kepentingan (Kshetri, 2021). 

Industri makanan saati ini menghadapi berbagai tantangan terkait etika dan keberlanjutan 

(Thompson & Rust, 2023). Konsumen semakin peduli terhadap asal-usul makanan yang 

mereka konsumsi dan menuntut tansparansi serta akuntabilitas dari produsen makanan. Mereka 

ingin memastikan bahwa makanan yang mereka beli diproduksi dan didistribusikan dengan 

cara yang etis dan bertanggung jawab (Godavarthi et al., 2023). Oleh karena itu, perusahaan 

yang mampu menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik produksi dan distribusi yang 

etis serta berkelanjutan akan memiliki keunggulan kompetitif. Blockchain , dengan 

kemampuannya untuk mencatat setiap transaksi dengan cara yang tidak dapat diubah, 

menawarkan solusi untuk memenuhi tuntutan tersebut.  

Implementasi blockchain  dalam industri makanan dapat mengatasi berbagai tantangan 

etika yang dihadapi oleh perusahaan (Mangla et al., 2021). Misalnya, blockchain  dapat 

digunakan untuk melacak asal-usul bahan baku makanan, memastikan bahwa produk tersebut 

tidak terkontaminasi dan diproduksi secara etis. Teknologi ini memungkinkan setiap tahapan 

dalam rantai pasok, mulai dari petani hingga konsumen akhir, dapat diverifikasi secara 

transparan. Dengan demikian, blockchain  membantu membangun kepercayaan antara 

produsen makanan dan konsumen. 



 
 

e-ISSN: 2988-5000, dan p-ISSN:2988-4101, Hal. 110-121 

 

Selain itu, blockchain  juga berpotensi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi biaya dalam industri makanan (Tsolakis et al., 2021). Dalam rantai pasok 

tradisional, data sering kali terfragmentasi dan tidak terkoordinasi dengan baik, menyebabkan 

inefisiensi dan potensi penipuan (Tandon et al., 2021). Blockchain  memungkinkan setiap pihak 

dalam rantai pasok untuk mengakses informasi yang sama secara real-time, mengurangi 

ketidakpastian dan meningkatkan koordinasi (Soori et al., 2024). Hal ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi tetapi juga memastikan bahwa operasi bisnis berjalan sesuai dengan 

standar etika yang ditetapkan. 

Penelitian mengenai aplikasi blockchain  dalam mendukung operasi bisnis yang etis di 

industri makanan masih dalam tahap awal, namun minat akademis terhadap topik ini terus 

meningkat. Studi bibliometrik dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

perkembangan penelitian ini, mengidentifikasi tren, serta mengungkapkan kesenjangan 

pengetahuan yang ada. Analisis bibliometrik dapat membantu memahami bagaimana 

penelitian tentang blockchain  dan etika bisnis di industri makanan telah berkembang dari 

waktu ke waktu, serta mengidentifikasi kontribusi signifikan dari berbagai peneliti dan institusi 

di bidang ini. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik 

mengenai penggunaan blockchain  untuk operasi bisnis yang etis dalam industri makanan. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana blockchain  dapat diterapkan untuk mendukung produksi dan distribusi makanan 

yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi area-area yang masih membutuhkan penelitian lebih lanjut, sehingga 

dapat mendorong pengembangan pengetahuan dan aplikasi praktis dari blockchain  dalam 

konteks etika bisnis di industri makanan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Blockchain , sebagai teknologi terdistribusi yang transparan dan aman, telah muncul 

sebagai solusi potensial untuk meningkatkan etika dalam operasional bisnis. Secara konseptual, 

blockchain  mendasarkan operasionalnya pada jaringan peer-to-peer di mana setiap transaksi 

dicatat dalam "block" dan dihubungkan dalam "chain" yang tidak dapat diubah (Akanfe et al., 

2024). Fitur ini, blockchain  menawarkan tingkat transparansi yang tinggi, mengurangi 

probabilitas terjadinya kecurangan dan korupsi karena semua pihak dalam jaringan memiliki 
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akses yang sama terhadap informasi yang tersimpan. Selain itu, penggunaan teknologi ini dapat 

memperkuat kepercayaan antara pelaku bisnis dan konsumen, karena transaksi yang dilakukan 

dapat diaudit dan diverifikasi secara publik (Lusetti et al., 2020; Thompson & Rust, 2023). 

Etika bisnis mengacu pada penerapan prinsip-prinsip moral dalam kegiatan bisnis sehari-

hari, termasuk kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial (Tan et al., 2022). Pada konteks 

ini, blockchain  memainkan peran penting dengan memastikan bahwa seluruh proses bisnis 

dilakukan secara transparan dan bertanggung jawab (Godavarthi et al., 2023). Misalnya, pada 

rantai pasokan, blockchain  digunakan untuk melacak asal-usul produk, memastikan bahwa 

setiap tahap produksi mematuhi standar etika dan tidak melibatkan praktik-praktik eksploitatif. 

Teknologi ini membantu perusahaan mematuhi regulasi dan standar etika yang lebih tinggi, 

serta menghindari skandal dan kerugian reputasi. 

Implementasi blockchain  dalam operasional bisnis juga meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi biaya. Menghilangkan kebutuhan akan perantara pihak ketiga dan mempercepat 

proses verifikasi, perusahaan menghemat waktu dan sumber daya. Lebih jauh, smart 

contracts—kontrak digital yang dieksekusi otomatis ketika syarat-syarat tertentu terpenuhi—

membantu dalam memastikan bahwa kesepakatan dijalankan sesuai dengan perjanjian tanpa 

bias atau intervensi manusia (Hakkarainen & Colicev, 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan 

keadilan dalam transaksi bisnis tetapi juga mengurangi potensi konflik dan perselisihan. 

Blockchain  berfungsi sebagai alat untuk etika bisnis yang lebih baik dan sebagai katalisator 

untuk operasional yang lebih efisien dan efektif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik, metode bibliometrik ini 

melibatkan analisis kuantitatif tentang literatur ilmiah yang relevan sesuai dengan topik yang 

dibahas (Lim et al., 2024). Metode bibliometrik akan digunakan untuk melakukan analisis 

terhadap berbagai artikel ilmiah yang telah terpublish. Analisis ini biasanya digunakan untuk 

menyelediki referensi pada artikel ilmiah yang dikutip dalam jurnal, yang berguna untuk 

memetakan bidang ilmiah jurnal, dan untuk mengklasifikasikan artikel ilmiah sesuai dengan 

bidang penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam analisis kutipan untuk melihat 1 artikel 

yang dikutip oleh artikel lain, dan pendekatan analisis co-citation untuk menemukan 2 atau 

lebih artikel yang dikutip oleh artikel lainnya. 
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Pengaplikasian metode ini melibatkan penggunaan software VOSViewer, database dari 

ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci “Blockchain For Ethical”, dan “Blockchain 

and Ethic of Food” dengan kategori journal sebanyak 500 jurnal, dan abstract dalam kurun 

waktu 2019-2024. Data yang telah dikumpulkan dari database tersebut akan dianalisis dengan 

menggunakan sofware VOSViewer. Perangkat lunak ini dapat membuat dan melihat peta 

bibliometrik yang memvisualisasikan artikel dan publikasi lainnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keterangan: Hasil olahan dari VOSviewer 

Sumber: Data diolah, Juni 2024 

 

Gambar 4.1 Network Visualization of Blockchain for Etichal Business Operations 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa keterkaitan topik yang berhubungan dengan 

blockchain sangat beragam. Topik-topik yang mendominasi dalam pembahasan blockchain, 

ialah blockchain itu sendiri, lalu artificial intellegence, metaverse, blockchain technology, 

sustainability, dan big data. Selain topik utama, penerapan teknologi blockchain memiliki 

cakupan yang sangat luas, sehingga terdapat banyak topik yang terus berkembang yang 

berhubungan dengan blockchain itu sendiri. 

Artificial Intelligence (AI) memiliki peran penting dalam memperkuat penerapan 

blockchain  di industri makanan melalui peningkatan efisiensi dan akurasi proses (Urbani et 

al., 2024). AI dapat digunakan untuk menganalisis data yang tersimpan di blockchain  guna 

mendeteksi anomali atau pola tertentu yang menunjukkan potensi masalah, seperti kontaminasi 
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makanan atau penipuan. Penggunaan AI dalam analisis big data juga memungkinkan prediksi 

kebutuhan pasokan dan permintaan pasar yang lebih akurat, sehingga dapat mengurangi 

pemborosan dan memastikan bahwa produk makanan tersedia sesuai dengan permintaan 

konsumen (Ahi et al., 2022; Thompson & Rust, 2023). 

Teknologi blockchain juga dapat diintegrasikan dengan metaverse untuk menciptakan 

pengalaman interaktif bagi konsumen dalam mengeksplorasi asal-usul dan proses produksi 

makanan (Banaeian Far et al., 2023). Dalam konteks ini, metaverse menawarkan platform 

virtual di mana pengguna dapat melacak perjalanan produk makanan dari ladang hingga meja 

makan mereka, yang semuanya didokumentasikan di blockchain. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan transparansi tetapi juga membangun kepercayaan konsumen terhadap merek 

yang berkomitmen pada praktik bisnis yang berkelanjutan dan etis. 

Penerapan blockchain juga berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan 

(sustainability) dalam industri makanan (Ali et al., 2021; Thompson & Rust, 2023). Kepastiaan 

transparansi dan akuntabilitas sepanjang rantai pasokan, blockchain  membantu perusahaan 

memonitor dan mengurangi jejak karbon mereka serta memastikan bahwa praktik pertanian 

dan produksi yang ramah lingkungan diterapkan. Selain itu, integrasi big data dengan 

blockchain  memungkinkan pengumpulan dan analisis data lingkungan secara real-time, 

membantu perusahaan mengambil keputusan yang lebih tepat untuk meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan. 

Penerapan teknologi blockchain dalam industri makanan menunjukkan berbagai manfaat 

signifikan, termasuk peningkatan transparansi, efisiensi, dan keberlanjutan rantai pasokan 

makanan (Gong et al., 2022). Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh Tian (2016) 

mengidentifikasi bahwa blockchain dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dalam 

rantai pasokan makanan dengan mencatat setiap tahapan dalam proses produksi dan distribusi. 

Ini berkontribusi dalam pencegahan penipuan dan memungkinkan konsumen untuk 

memverifikasi asal-usul produk makanan yang mereka beli. 

Penelitian lain oleh Kamilaris et al. (2019) menunjukkan bahwa blockchain berperan 

dalam meningkatkan keberlanjutan sektor pertanian dan makanan. Dalam studi ini, blockchain 

digunakan untuk mencatat praktik pertanian yang ramah lingkungan serta memastikan bahwa 

produk makanan memenuhi standar keberlanjutan. Hasilnya, penggunaan teknologi ini 

membantu petani dan produsen dalam memperoleh sertifikasi organik dan fair trade, yang pada 

gilirannya meningkatkan nilai produk mereka di pasar global. 
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ge et al. (2017) mengungkapkan bahwa 

blockchain dapat digunakan untuk mengurangi pemborosan makanan dengan memberikan 

visibilitas yang lebih baik terhadap persediaan dan distribusi. Blockchain memungkinkan 

pelacakan real-time atas produk makanan, membantu mengidentifikasi dan mengurangi titik-

titik pemborosan dalam rantai pasokan. Penelitian ini juga menyoroti bahwa penggunaan 

blockchain dapat meningkatkan efisiensi logistik dan mengurangi biaya operasional bagi 

perusahaan makanan. 

Berdasarkan Gambar 1 yaitu network visualization yang didapatkan dari proses software 

VOSviewer, menghasilkan 14 kluster yang terdiri dari 124 tema yang memiliki keterkaitan 

dengan penerapan atau manfaat dari blockchain pada industri makanan, antara lain: 

Tabel 4.1 Kluster Hasil Network Visualization 

Kluster Tema 

1 

Augmented reality, barries, bibliographic coupling, bibliometric, 

blockchains, challenges, cryptocurrencies, cryptocurrency, decentralized 

finance, extended reality, literature review, metaverse, NFT, non-fungible 

token, research agenda, science mapping, virtual reality, & virtual world 

2 

Blockchain, blockchain technology, brand, circular economy, design 

science, digital goverment, digital platforms, disintermediation, 

distributed ledger, distributed ledger technology, NFTs, non-fungible 

token, smart contract, sustainability, sustainable supply chains, & 

tokenization. 

3 

AI adoption, AI challenges, aritificial intelligence, construction industry, 

corporate governance, digital twin, digita twins, governance, machine 

learning, regulation, smart city, sustainable development, & technology 

adoption. 

 4 

Adoption, covid-19, digital transformation, ecosystem, healthcare, human 

resource management, industry 4.0, industry 5.0, information 

management, stakeholder theory, technology, technology acceptance, 

value creation. 

5 

Computer in society, computer science, human-centered computing, 

human-computer interaction, information systems, knowledge 

management, management, manufacturing, manufacturing engineering, 
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Kluster Tema 

operations management, operations research, sustainabiliy engineering, 

sustainable development. 

6 

Big data, covid-19 pandemic, digital forensics, information disclousure, 

internet of things, IoT, signalling theory, social media, social media 

analytics, supply chain management, tracebility, & transparency. 

7 

Data, digital technologies, digitalization, ethics, logistics, privacy, SDGs, 

smart cities, supply chain, supply chain , supply chains, technology 

readiness. 

8 AI ethics, chatgpt, collaboration, generative AI, innovation, public sector. 

9 
Chatbots, data privacy, PLS-SEM, sharing economy, technology 

acceptance. 

10 
Bitcoin, decentralization, decentralized autonomous oranizations, 

distributed ledger technology (DLT), trust. 

11 Bibliometric, ESG, fintech, sustainable finance 

12 Corporate social responsibility, digital technology, modern slavery  

13 Digital marketing, ethical issues 

14 Auditing  

Sumber: Data diolah, Juli 2024 

Berdasarkan Tabel 1, dari database yang digunakan dan diolah dengan mengguanakan 

kata kunci ada menghasilkan 14 kluster dan dari semua kluster tersebut memiliki keterkaitan 

dalam pembahasan manfaat dalam penerapan blockchain. Selain hal tersebut, dari hasil kluster 

diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi blockchain terus meluas dan 

berkembang. Hal tersebut dikarenakan, pengembangan teknologi yang semakin membutuhkan 

prinsip yang dimiliki oleh konsep dasar dari blockchain. Penggunaan software VOSviewer 

selain dapat memberikan keterkaitan antar tema yang ada juga menghasilkan analisis terkait 

tema-tema yang masih belum banyak dibahas oleh peneliti lain.  
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Keterangan: Hasil olahan dari VOSviewer 

Sumber: Data diolah, Juni 2024 

Gambar 4.2  Density Visualization of Blockchain for Etichal Business Operations 

Gambar 2 menunjukkan tingkat kerapatan atau densitas antar tema, yang dijelaskan 

melalui penggunaan warna. Warna kuning terang dalam gambar tersebut mengindikasikan 

bahwa semakin cerah warna suatu tema, semakin banyak penelitian yang telah dilakukan 

mengenai tema tersebut. Sebaliknya, semakin gelap warna tema, semakin sedikit jumlah 

penelitian yang membahas tema tersebut. Berdasarkan Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa 

masih terdapat banyak tema dengan warna lebih redup, menunjukkan bahwa tema-tema 

tersebut memerlukan pengembangan dan kajian lebih lanjut. Penerapan teknologi blockchain 

yang dikaitkan dengan berbagai tema pada Gambar 2 dapat dijadikan subjek untuk kajian lebih 

lanjut atau sebagai referensi bagi penelitian berikutnya, antara lain: “sustainable finance”, 

“digital forensics”, “supply chain management”, “ethical issues”, “sustainable development”, 

“information disclosure”, dan lain sebagainya. Dengan menggunakan tema-tema tersebut maka 

peneliti selanjutnya akan mendapatkan kebaruan dalam pembahasan terkait penerapan juga 

manfaat dalam penerapan teknologi blockchain.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Blockchain dianggap sebagai solusi potensial untuk meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam rantai pasokan makanan. Teknologi ini memungkinkan 

pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah dan dapat diverifikasi secara publik, sehingga 
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mengurangi kemungkinan penipuan dan kontaminasi produk. Selain itu, blockchain juga dapat 

mendukung kepatuhan terhadap standar etika dan keberlanjutan, serta membantu perusahaan 

membangun kepercayaan dengan konsumen. 

Saran yang diberikan dalam artikel ini adalah perlunya penelitian lebih lanjut tentang 

penerapan blockchain dalam berbagai aspek industri makanan. Studi ini menunjukkan bahwa 

masih banyak tema yang belum banyak dibahas dan memerlukan pengembangan lebih lanjut, 

seperti keuangan berkelanjutan, forensik digital, dan manajemen rantai pasokan. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana blockchain dapat 

mendukung operasional bisnis yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Selain itu, 

integrasi teknologi lain seperti kecerdasan buatan dan metaverse juga dapat memberikan nilai 

tambah dalam penerapan blockchain di industri makanan. 

Keterbatasan dari artikel ini adalah fokusnya yang terbatas pada analisis bibliometrik dan 

kurangnya data empiris dari penerapan blockchain di industri makanan. Selain itu, meskipun 

artikel ini mencakup berbagai aspek manfaat blockchain, tidak banyak dibahas tentang 

tantangan praktis yang mungkin dihadapi dalam implementasi teknologi ini. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut yang mengkombinasikan pendekatan teoritis dan praktis 

untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang penggunaan blockchain dalam 

operasional bisnis yang etis dan berkelanjutan 
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